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Pembuatan Semen Geopolimer Berbasis Tanah Napa Kabupaten Solok dengan 

Variasi Suhu Kalsinasi 

 

DINE DESTA VIANI 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik tanah napa sebagai 

material utama dalam pembuatan semen geopolimer.Tanah napa yang berasal dari 

kabupaten solok memiliki kandungan SiO2 dan Al2O3 terbesar, selain itu juga 

mengandung Fe2O3, CaO, MgO. Pada Penelitian ini di pelajari karakteristik semen 

geopolimer berbasis tanah napa dengan variasi suhu kalsinasi yaitu pada suhu 

500C,600C,700C,800C terhadap parameter semen yaitu kehalusan butiran semen, 
hilang pijar,bagain tak larut, konsistensi normal,waktu pengikatan dan komposisi 

kimia semen menggunakan XRF(X- Ray Flouroscence). Berdasarkan hasil penelitian 

kehalusan butiran semen geopolimer ,hilang pijar,waktu pengikatan, konsistensi 

normal, bagian tak larut semen geopolimer meningkat dengan meningkatnya suhu 

kalsinasi.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehalusan butiran semen dan 

konsistensi normal memiliki nilai yang memenuhi standar SNI 2049:2015, sementara 

katakteristik lainnya dari semen geopolimer berbasis tanah napa masih dibawah 

standar SNI 2049:2015.Sementara karakteristik lainnya dari semen geopolimer 

berbasis tanah napa Kabupaten Solok seperti hilang pijar, bagian tak larut, dan waktu 

pengikatan,masih dibawah standar SNI 2049:2015. 

Kata Kunci : Geopolimer, Tanah Napa, Alkali aktivator, suhu kalsinasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

Ketersediaan tanah napa yang melimpah di Sumatera Barat yang memiliki 

potensi untuk digunakan sebagai material utama dalam pembuatan semen 

geopolimer, dan belum termanfaatkan dengan baik.Menurut penelitian Mawardi dkk, 

(2015).Tanah napa merupakan kelompok mineral alumina silikat dengan 

perbandingan SiO2 atau Al2O3 berkisar antara 1.25-3.43. Tanah napa mempunyai 

kandungan rata-rata SiO2, Al2O3, Fe2O3, TiO2, CaO, K2O, Na2O dengan masing-

masing 70,43%, 20,52%, 3,67%, 0,40%, 2,70%, 1,26% dan trace. Pemanfaatan tanah 

napa ini tampak menoton dan bernilai guna rendah. 

 Pada penelitian ini akan diteliti penggunaan tanah napa yang terdapat di 

Kabupaten Solok sebagai material utama pada pembuatan semen geopolimer terhadap 

karakteristik semen yang dihasilkan. Tanah napa yang digunakan ini berfungsi 

sebagai sumber aluminasilika yang berperan sebagai prekursor dalam sintesis semen 

geopolimer.maka dalam penelitian ini akan di pelajari manfaat tanah napa di 

Kabupaten Solok sebagai material utama pembuatan semen geopolimer.
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Geopolimer pertama kali dikemukakan oleh davidovits pada tahun 1978 

(Tabassum, 2015).Geopolimer  merupakan material anorganik terbentuk dari aktivitas 

mineral yang kaya akan alumina silika dan alkali dioksida. 

Geopolimer merupakan polimer anorganik yang dihasilkan dari mineral yang 

mengandung aluminasilika dengan larutan alkali yang kereaktifannya yang tinggi 

dapat digunakan sebagai pengganti pelengkap semen Portland dalam kontruksi sipil. 

Proses produksi geopolimer tidak memerlukan temperatur yang tinggi pada 

pengolahannya. Hal ini menyebabkan bahan produksi geopolimer tidak memiliki 

emisi karbon yang tingi bila dibandingkan dengan semen Portland (Davidovits, 

1991). 

        Pada pembuatan semen geopolimer  larutan alkali aktivator digunakan untuk 

mengakifkan silicon (Si) dan aluminium (Al) pada material alami atau limbah 

industri sehingga memiliki sifat merekat layaknya semen (binder). Pembentukan 

binder ini terjadi karena adanya reaksi geopolimer antara oksida aluminasilikat 

dengan larutan alkali aktivator yang menghasilkan ikatan polimerik Si-O-Al-O- yang 

disebut sialat.Sialat merupakan singkatan dari silicon-oxo-aluminate.Sialat terdiri dari 

hubungan tetrahedral antar SiO4 dan AlO4 yang .dihasilkan dari reaksi polikondensasi 

inorganik dari polimerik aluminosilikat dan alkali silikat. Ion positif seperti Na
+
, K

+
, 

Ca
2+

,Ba
2+ 

diperlukan dalam reaksi untuk menyeimbangakan muatan negatif dari Al3
+ 

dengan oksigen (Davidovits, 1994). 
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Kandungan aluminasilika yang tinggi pada tanah napa dapat dijadikan sebagai 

prekursor pada saat sintesis dalam pembuatan geopolimer yang direaksikan dengan 

larutan alkali aktivator. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Tanah napa adalah tanah yang terdapat di beberapa daerah di sumatera 

Barat, tetapi penggunaannya belum dimanfaatkan secara maksimal. 

2. Tanah napa mengandung senyawa alumina silika yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan utama pembuatan semen geopolimer. 

3. Penggunaan tanah napa ini diharapkan menghasilkan kualitas semen yang 

lebih baik dengan menganalisa karakteristik semen baru yang dihasilkan. 

C.  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bahan utama yang digunakan adalah tanah napa dari kabupaten solok. 

2. Variabel yang akan diteliti adalah variasi suhu kalsinasi tanah napa terhadap 

kehalusan butiran semen, waktu pengikatan, konsistensi normal, hilang pijar, 

bagian tak larut, dan  Pengujian komposisi kimia semen dengan menggunakan 

XRF. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan suatu masalah yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh variasi suhu kalsinasi tanah napa yang digunakan 

terhadap parameter semen yaitu kehalusan butiran semen, waktu pengikatan , 

konsistensi normal, hilang pijar, bagian tak larut? 

2. Bagaimana analisis komposisi kimia semen yang dihasilkan dengan 

menggunakan XRF? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh variasi suhu kalsinasi tanah napa yang digunakan 

terhadap parameter semen yaitu kehalusan butiran semen, waktu pengikatan, 

konsistensi normal, hilang pijar, dan bagian tak larut. 

2. Mengetahui komposisi kimia semen yang dihasilkan dengan menggunakan 

XRF. 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi tentang penggunaan tanah napa sebagai material 

utama semen geopolimer. 

2. Dapat memberikan sumber ide dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 


